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ABSTRAK 

Dengan dibentuknya Badan Amil Zakat (BAZNAS) diharapkan dapat 
mempermudah para muzzaki untuk menyalurkan dana zakat. Melalui program 
BAZNAS Kota Yogyakarta yang berorientasi pada pemberdayaan, salah satunya 
adalah pemberdayaan masyarakat melalui program Jogja Sejahtera. Hal tersebut 
dapat memberikan informasi yang lebih terkait dengan potensi zakat dan bagaimana 
zakat dapat berperan dalam mengentaskan kemiskinan. Efektifitas penyaluran zakat 
Baznas Kota Yogyakarta patut untuk dikaji mengingat dana yang disalurkan kepada 
mustahik berupa Cash On, yang mana penyaluran dana berupa cash on di anggap 
kurang efektif jika diberikan langsung kepada masyarakat tidak mampu. Maka dari 
itu, untuk mengetahui lebih mendalam terhadap praktik pengelolaan 
pendistribusian zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta, penulis mengangkat 
permasalahan tersebut ke dalam skripsi dengan judul “Efektifitas Pengelolaan 
Zakat Untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Tidak Mampu (Studi 
BAZNAS Kota Yogyakarta)”.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta 
dan di tempat tinggal beberapa narasumber. Dari pihak BAZNAS wawancara 
diwakili oleh Bapak Muhammad Fuad, SE, selaku Pelaksana Bidang II. Dari mustahik 
di wakili oleh Ibu Mardatun, Ibu Debby dan Ibu Mardatun.Sifat penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatis. Oleh karena itu menjelaskan secara 
gamblang terkait program, produk dan praktik yang ada dilapangan dari data yang 
diperoleh dan dianalisis menggunakan teori hukum islam dan efektifitas. 

Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan dana zakat pada BAZNAS 
Kota Yogyakarta sudah terbilang efektif. Pengelolaan dan penyaluran dana zakat 
dalam meningkatkan kesejarteraan masyarakat Kota Yogyakarta. BAZNAS Kota 
Yogyakarta memiliki program, yaitu Jogja Taqwa, Jogja Cerdas, Jogja Sejahtera, 
Jogja Sehat dan Jogja Peduli. Dana yang diberikan kepada mustahik murni 
diperuntukkan untuk mustahik dan BAZNAS tidak mengambil keuntungan  berupa 
apapun, hal tersebut dapat dibuktikan dengan pernyataan narasumber yang telah 
penyusun wawancarai. Penyaluran dana zakat kepada mustahik menggunakan akad 
hibah yang langsung diberikan kepada mustahik melalui rekening bank. Program 
Jogja Sejahtera memiliki sebutan Mas Zakky, yang mana terbagi dalam tiga sektor, 
yaitu sektor angkringan, sektor gorengan dan sektor seluler. 

Kata kunci: zakat, efektifitas, mustahik 
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ABSTRACT 

With the establishment of the Amil Zakat Agency (BAZNAS) it is hoped that it will 
make it easier for muzzaki to distribute zakat funds. Through the Yogyakarta City 
BAZNAS program which is oriented towards empowerment, one of which is 
community empowerment through the Jogja Sejahtera program. This can provide 
more information related to the potential of zakat and how zakat can play a role in 
alleviating poverty. The effectiveness of the distribution of zakat at the Yogyakarta 
City Baznas deserves to be studied considering that the funds distributed to 
mustahik are in the form of cash on, in which the distribution of funds in the form 
of cash on is considered less effective if given directly to the poor. Therefore, to 
find out more about the management practice of zakat distribution in Yogyakarta 
City BAZNAS, the author raised this problem in a thesis with the title "The 
Effectiveness of Zakat Management for Improving the Welfare of the Poor 
(Yogyakarta City BAZNAS Study)". This type of research is field research. The 
location of this research was carried out at the office of the National Amil Zakat 
Agency (BAZNAS) in the City of Yogyakarta and at the residence of several 
resource persons. From the interview side, BAZNAS was represented by Mr. 
Muhammad Fuad, SE, as the Implementer of Field II. From mustahik represented 
by Mrs. Mardatun, Mrs. Debby and Mrs. Mardatun. The nature of the research used 
is descriptive qualitative. Therefore, explain clearly about programs, products and 
practices that exist in the field from the data obtained. And analyzed using the 
theory of Islamic law and effectiveness. 

This type of research is field research. The location of this research was 
carried out at the office of the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) in 
Yogyakarta City and at the residence of several resource persons. From the 
interview side, BAZNAS was represented by Mr. Muhammad Fuad, SE, as the 
Implementer of Field II. The mustahik were represented by Mrs. Mardatun, Mrs. 
Debby and Mrs. Mardatun. The nature of the research used was qualitative 
descriptive. Therefore, explain clearly related programs, products and practices that 
exist in the field from the data obtained and analyzed using Islamic legal theory and 
effectiveness. 

This study found that the management of zakat funds at the Yogyakarta City 
BAZNAS was fairly effective. Management and distribution of zakat funds in 
improving the welfare of the people of Yogyakarta City. Yogyakarta City BAZNAS 
has programs, namely Jogja Taqwa, Smart Jogja, Prosperous Jogja, Healthy Jogja 
and Jogja Peduli. Funds given to mustahik are purely intended for mustahik and 
BAZNAS does not take any form of profit, this can be proven by statements from 
sources who have been interviewed. The distribution of zakat funds to mustahik 
uses a grant contract which is directly given to mustahik through a bank account. 
The Jogja Sejahtera program is known as Mas Zakky, which is divided into three 
sectors, namely the angkringan sector, the fried food sector and the cellular sector. 

Keywords: zakat, effectiveness, mustahik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’  Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’  Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad  Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad  De (dengan titik di bawah) ض
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 Ta’  Te (dengan titik di bawah) ط

 Za’  Zet (dengan titik di bawah) ظ

‘ Ain‘ ع Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

  Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Aprostof ء

 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

 
اهََا  ادََّ

 
Ditulis 

 
Addaaha 

 
 تزََكَّى 

 
Ditulis 

 
Tazakka 

 
 عِدَّةٌ 

 

 
Ditulis 

 
‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

• Bila dimatikan ditulib h 
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 حِكْمَهٌ 

 
Ditulis 

 
Hikmah 

 
 صَدَقَةٌ 

 
Ditulis 

 
Shadaqoh 

• Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah 
maka ditulis dengan h. 

 

• Bilata’marbutahhidupataudenganharakatfathahkasrahdandammah 

ditulist atau h. 

 

D. Vocal Pendek 

 

 
 
 

 

 كَرَامَةاُلاْوَْلِيَاء

 

Ditulis 

 

Karāmahal-

Auliyā’ 

 

 زَكَاةُ اْلفِطْرِ 

 

Ditulis 

 

Zakah al-Fit{ri 

 طَلَبَ 
 

Fathah 
 

Ditulis 
a 

 
Thalaba 

 ذكُِرَ 
 

Kasrah 
 

Ditulis 
i 

 
Z|ukira 

 
 رَجُلٌ 

 
Dammah 

 
Ditulis 

U 
 

Rajulun 
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E. Vocal Panjang 

 

F. Vocal Rangkap 

  

A. Vocal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof. 

 

B. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah 

Fathah +Alif 
 

 فاَضِلَ 

 
 

Ditulis 

Ā 
 

Fādhila 

Fathah+Ya’mati 
 

 أنُْثىَ

 
Ditulis 

Ā 
 

Untsā 

Kasrah +Ya’mati 
 

 كَبِيْرُ 

 
Ditulis 

Ī 
 

Kabīr 

Dammah+Wawumati 
 

 يجَُوْزُ 

 
Ditulis 

Ū 
 

Yajūzu 

Fathah+Ya’mati 
 

 عَلَيْهِ 

 
Ditulis 

Ai 
 

‘alaihi 

Fathah +Wawumati 

 قَوْلُ 

 
Ditulis 

Au 
 

Qaul 

 
 أأَنَْتمُْ 

 
Ditulis 

 
A’antum 

 
 لئنِْ شَكَرْتمُْ 

 
Ditulis 

 
La’insyakartum 
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 الأِسْلاَمُ 

 
Ditulis 

 
Al-Islam 

 
 الْفِطْرِ 

 
Ditulis 

 
Al-Fitri 

  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
كَاةُ   الزَّ

 
Ditulis 

 
Az-Zakah 

 
 الصَّلاةَُ 

 
Ditulis 

 
Ash-Shalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat 

penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran islam maupun 

dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat 

termasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun Islam.1 Zakat mempunyai 

kedudukan dan posisi yang penting karena keberadaannya menyangkut aspek 

kehidupan masyarakat dan salah satu upaya memperkuat dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat terutama umat muslim yang menjalani kehidupan 

ekonomi yang bertaraf rendah.  

Zakat merupakan representasi dari keberkahan, pensucian, peningkatan 

dan suburnya perbuatan baik. Disebut zakat karena dapat memberkahi 

kekayaan yang dizakatkan dan melindunginya, harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan 

beres (baik). Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam surah at-Taubah: 103 dan 

surah ar-Ruum: 39,2 

 

 
1Yusuf al-Qaradhawi, Al-Ibadah fil-Islam (Beirut: Muassasa Risalah, 1993), hlm. 235 

mengutip K.H Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, cet. Ke-1 (Jakarta: Gema 
Insani, 2002), hlm. 1.   

2Ibid., hlm. 7.  
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يهم ان صلوتك سكن لهم   ا وصل عل خذ من امولهم صدقةتطهرهم وتزكيهم 

 والله سميع عليم 3

Qs. Ar-Ruum: 39 

يتم من زكوةتريدون   ت لناس فلايربو عندالله  ومآا تيتم من ر ليربو في أموال ا وما آ
 وجه   الله   فأولئك هم المضعفون 4

Dari firman Allah di atas dapat disimpulkan bahwa zakat dapat 

membersihkan dan mensucikan mereka dari sifat kikir dan cinta yang berlebih-

lebihan terhadap harta mereka, kemudian mendorong mereka untuk dermawan 

kepada masyarakat yang miskin dan lemah. Zakat juga mencegah segala 

pengaruh yang menghambat pertumbuhan perekonomian umat serta 

mendorong tercapainya kemajuan ekonomi dan meningkatkan produktivitas 

masyarakat. 

Dalam istilah ekonomi, zakat merupakan suatu tindakan penyerahan 

harta kekayaan dari golongan kaya kepada golongan miskin. Transfer 

kekayaan berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu 

akan mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis, umpamanya 

saja, seseorang yang menerima zakat bisa menggunakannya untuk kebutuhan 

konsumsi atau produksi. Dengan demikian, zakat meskipun pada dasarnya 

merupakan ibadah kedapa Allah, juga mempunyai arti ekonomi. Sehubungan 

 
3At-Taubah (09) : 103 

4Ar-Ruum (30) : 39 
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dengan argument tersebut, Muhammad menyatakan dalam bukunya bahwa 

dengan menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi 

konsep kemasyarakatan (muamalah), yaitu konsep terkait bagaimana cara 

manusia melaksanakan kehidupan bermasyarakat, termasuk di dalamnya 

dalam bentuk ekonomi.5 

Penyerahan zakat hendaknya melalui badan amil zakat agar 

didayagunakan dengan efektif. Pendayagunaan yang efektif ialah 

pendayagunaan yang sesuai dengan tujuan dan jatuh kepada yang berhak 

menerima zakat secara tepat.6 Pendistribusian zakat kepada para mustahik 

dapat dalam bentuk konsumtif atau produktif, zakat secara konsumtif akan 

sesuai apabila sasaran pendayagunaannya adalah fakir miskin yang 

memerlukan makanan dengan segara, apabila fakir miskin tersebut diberikan 

zakat produktif maka harta zakat itu akan cepat habis. Apabila kebutuhan 

tersebut telah tercukupi, maka dana zakat dapat dipergunakan untuk 

membekali para mustahik dengan keterampilan (skill) dan modal kerja 

sehingga menjadi bekal yang secara ekonomi memberikan nilai tambah untuk 

para mustahik, sehingga penghasilan yang diperoleh dari kerja tersebut dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-hari mustahik dalam jangka waktu yang panjang. 

Dengan demikian, jumlah dana yang didistribusikan harus berbeda-beda sesuai 

dengan tempat, waktu, jenis usaha, dan sifat-sifat penerima zakat. Untuk itu, 

 
5 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqh Kontemporer, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002), hlm. 20. 

6 Mamluatul Maghfiroh, Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), hlm. 101. 
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memanfaatkan serta mendayagunakan zakat memerlukan kebijakan dan visi 

kemaslahatan dari pemerintah selaku amil zakat. 

Zakat produktif bukan istilah jenis zakat seperti halnya zakat mal dan 

zakat fitrah. Zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara produktif, 

yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara atau metode menyampaikan 

dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih luas, sesuai dengan ruh 

dan tujuan syara’. Maka pengertian zakat produktif adalah zakat dimana harta 

atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan 

melainkan untuk dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 

mereka.7 

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolan zakat, dibentuk Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara, yang 

kemudian memiliki cabang di daerah dalam bentuk BAZNAS provinsi dan 

BAZNAS kabupaten/kota. Berdasarkan UU 23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, BAZNAS merupakan lembaga pemerintah nonstructural 

yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. 

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan 

zakat secara nasional. Selain menerima zakat, BAZNAS juga dapat menerima 

infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya.8 

 
7Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, cet. Ke-1 (Bengkulu: Pustaka 

Belajar, 2008), hlm. 64. 

8https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-23-2011-pengelolaan-zakat, diakses pada 18 
Maret 2021, pukul 15.45 WIB. 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta merupakan 

BAZNAS yang berdiri pertama kali di Yogyakarta. BAZNAS Yogyakarta 

dibentuk berdasarkan Keputusan Walikota Nomor 432/KEP/2009. Dilihat dari 

statistik pada tahun 2018, BAZNAS Yogyakarta sudah menghimpun 206.3 

Milyar Rupiah dari 38.5 Ribu muzaki dan sudah disalurkan sebanyak 197.0 

Milyar Rupiah kepada 636.9 Ribu mustahik.9 

Dengan dibentuknya Badan Amil Zakat (BAZNAS) diharapkan dapat 

mempermudah para muzzaki untuk menyalurkan dana zakat. Melalui program 

BAZNAS Kota Yogyakarta yang berorientasi pada pemberdayaan, salah 

satunya adalah pemberdayaan masyarakat melalui program Jogja Sejahtera. 

Hal tersebut dapat memberikan informasi yang lebih terkait dengan potensi 

zakat dan bagaimana zakat dapat berperan dalam mengentaskan kemiskinan. 

Apakah dengan adanya program usaha ekonomi produktif yang dikelola oleh 

BAZNAS Kota Yogyakarta dapat memberdayakan dana yang di dapat dari 

muzzaki di daerah Kota Yogyakarta? 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, efektifitas penyaluran 

zakat patut dikaji karena dana yang disalurkan kepada mustahik berupa Cash 

On, yang mana dianggap kurang efektif untuk kesejahteraan masyarakat 

kurang mampu. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih mendalam terhadap 

praktik pengelolaan pendistribusian zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta, 

penulis bermaksud mengangkat penelitian skripsi dengan judul “Efektifitas 

 
9https://baznas.jogjakota.go.id, diakses pada 22 Juni 2021, pukul 09.35 WIB. 
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Pengelolaan Zakat Untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Tidak 

Mampu (Studi Terhadap BAZNAS Kota Yogyakarta)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
dianalisis sebagai berikut: 

1. Apakah praktik pengelolaan dan penyaluran zakat di BAZNAS Kota 

Yogyakarta sudah sesuai dengan hukum islam? 

2. Bagaimana efektifitas penyaluran zakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tidak mampu (studi terhadap BAZNAS Kota 

Yogyakarta)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah tersebut yang menjadi tujuan penelitian skripsi ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran praktik pengelolaan dan penyaluran zakat di 

BAZNAS Kota Yogyakarta sudah sesui hukum islam atau tidak. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penyaluran zakat untuk meningkatkan usaha 

produktif dan tingkat ekonomi masyarakat tidak mampu (studi BAZNAS 

Kota Yogyakarta)”. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 
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Memberikan kontribusi pemikiran dalam hazanah keilmuan dan kritik 

untuk menambah pemahaman mengenai konsep efektifitas pengelolaan 

zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak mampu (Studi 

BAZNAS Kota Yogyakarta). 

2. Secara Praktis 

a) Merupakan sumbangsih keilmuan dan wawasan kepada umat Islam 

terkait terkait efektifitas sistem pengelolaan zakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak mampu (Studi 

BAZNAS Kota Yogyakarta). 

b) Sebagai bahan atau referensi untuk menambah wawasan serta 

penunjang dalam mengembangkan pengetahuan penelitian yang 

berkaitan dengan konsep efektifitas pengelolaan zakat di dalam 

BAZNAS Kota Yogyakarta.  

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah tinjauan yang dilakukan penulis terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya untuk menghindari kesamaan ataupun plagiasi, serta 

membuktikan keaslian dan memperkuat keautentikan dokumen ini. Telaah 

pustaka bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang dilakukan 

terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-

penelitian yang sudah ada dengan penelitian skripsi ini. Pembahasan mengenai 

zakat produktif tentunya sudah banyak dibahas dalam buku dan penelitian baik 

skripsi maupun jurnal. Dari beberapa literatur yang ditemukan oleh penyusun, 
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terdapat beberapa karya ilmiah terdahulu yang menjadi referensi dalam 

penyusunan skripsi ini, antara lain sebagai berikut: 

Skripsi oleh Elis Suryani dengan judul “Pengelolaan Dana Zakat Infak, 

Dan Sedekah (ZIS) BMT Kota Gajah dan Dampaknya Terhadap Pendapatan 

Ekonomi Umat Tahun 2008”. Dengan hasil penelitiannya dalam mengelola 

dana ZIS, BMT Mentari menghimpun dana secara langsung dari potongan gaji 

karyawan dan para pengurus BMT yang sudah mencapai nisab hanya diambil 

sebagai infak, dan sedekah saja. BMT Mentari juga menghimpun dana ZIS 

yang berasal dari muzzaki yang ada diwilayah Kota Gajah untuk disalurkan 

kepada yang berhak menerimanya. Adapun mekanisme yang digunakan dalam 

hal penerimaan dana zakat adalah dengan melalui rekening baitulmall Mentari 

Kota Gajah dan BMT akan secara langsung menyalurkan kepada para mustahiq 

yang ada di Kota Gajah.10 

Skripsi Ulin Ulfa “Pendayagunaan Zakat Secara Produktif Dalam 

Perspektif Hukum Islam”. Dalam penelitiannya, dalam Islam kegiatan 

pendayagunaan zakat dapat dibenarkan, sepanjang memperhatikan kebutuhan 

pokok bagi masing-masing mustahiq dalam bentuk konsumtif yang bersifat 

mendesak untuk segera diatasi. Selain itu perdayagunan dan pengelolaan zakat 

 
10 Elis Suryani, “Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) BMT MENTARI Kota 

Gajah Dan Dampaknya Terhdapa Pendapatan Ekonomi Umat Tahun 2008”, Skripsi Sarjana 
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah STAIN Jurai Siwo Metro, 2010. 
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untuk usaha produktif dibolehkan oleh hukum islam selama harta zakat 

tersebut cukup untuk dikembangkan.11 

Skripsi Arif Maslah (2012) “Pengelolaan Zakat Secara Produktif 

sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Pengelolaan 

Pendistribusian Zakat oleh BAZIS di Dusun Tarukan, Desa Candi, Kecamatan 

Bandungan, Kabupaten Semarang)”, merupakan penelitian kualitatif. 

Awalnya, harta hasil zakat oleh BAZIS di Dusun Tarukan didistribusikan 

kepada para mustahiq berupa uang dan makanan pokok. Sistem penglolaan 

tersebut dirasa tidak berdampak baik terhadap perekkonomian mistahiq, hingga 

kemudian pada tahun 2008 muncul gagasan zakat produktif. Pendistribusian 

hasil zakat ini diwujudkan seekor kambing untuk alternative solusi 

pengentasan kemiskinan. Keberhasilan tersebut dikarenakan sebagian besar 

para mustahiq mampu mengelola kambing yang mereka terima untuk 

dikembangbiakan.12 

Penelitian jurnal berjudul “Model Zakat Pemberdayaan dari Baznas 

Kota Yogyakarta” oleh Pajar Hatna Indra Jaya. Penelitian ini berjenis deskriptif 

kualitatif, sedangkan teknik pengambilan informan berdasarkan kluster.  

Penelitian ini bertujuan, menjelaskan pentasarufan zakat produktif (model 

 
11 Ulin Ulfa, “Perdayagunaan Zakat Secara Produktif Dalam Perspektif Dalam Hukum 

Islam”. Skripsi Sarjana Studi Ekonomi Islam Jurusan Syariah STAIN Jurai Siwo Metri, 2005. 

12Arif Maslah, “Pengelolaan Zakat Secara Produktif sebagai Upaya Pengentasan 
Kemiskinan (Studi Kasus Pengelolaan Pendistribusian Zakat oleh BAZIS di Dusun Tarukan, Desa 
Candi, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang)”. Skripsi, Jurusan Syariah STAIN Salatiga, 
2012. 
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pemberdayaan) dengan nama program Mas Zakky dan melihat dampaknya 

terhadap masyarakat.13 

Penelitian jurnal berjudul “Analisis Praktik Pendistribusian Zakat 

Produktif Pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang” 

oleh Emi Hartatik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), bersifat diskriptif analitis. Penelitian ini mendiskripsikan terkait 

pelaksanaan pendistribusian zakat produktif pada Badan Amil Zakat Daerah 

(BAZDA) Kabupaten Magelang. Karena mekanisme pendistribusian zakat 

produktif di BAZDA Kabupaten Magelang belum sepenuhnya sesuai dengan 

hukum islam, disebabkan dalam mendistribusikan dana zakat belum merata, 

hanya terfokus untuk sarana dan prasarana dan fakir miskin.  Dinilai dari UU 

No.23 Tahun 2011 transparansi dana zakat BAZDA Kabupaten Magelang 

belum sesuai dengan undang-undang tersebut.14 

Penelitian jurnal berjudul “Analisis Program Zakat Produktif Sebagai 

Pengentasan Kemiskinan Pada Lembaga Pengelolaan Zakat di Wilayah Kota 

Yogyakarta” oleh Faqih Bahtia Sukri. Penelitian ini mediskripsikan terkait 

bagaimana upaya untuk mengurangi jumlah kemiskinan di wilayah Kota 

Yogyakarta melalui Lembaga Pengelolaan Zakat. Dalam penelitian ini penulis 

menelusuri bahwa BAZNAS yang berada di Kota Yogyakarta mencanangkan 

 
13Pajar Hatma Indra Jaya, “Model Zakat Pemberdayaan dari Baznas Kota Yogyakarta”. 

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran dan Dakwah Pembangungan UIN Sunan 
Kalijaga, Vol. 2, No. 2, 2018. 

14Emi Hartatik, “Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan Amil 
Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang”, Jurnal Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum: 
Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Vol. 7, No. 1, 2015. 



11 
  
 

 

 
 

zakat produktif sebagai pengentasan kemiskinan di wilayah Kota Yogyakarta. 

Yang diberi nama “Mas Zakky Group” sebuah unit usaha yang terdiri dari tiga 

program, yaitu Mas Zakky Angkringan, Maz Zakky Gorengan dan Mas Zakky 

Cell.15 

F. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori merupakan instrument kerangka pemikiran yang menjadi yang 

digunakan untuk membedah kasus yang diteliti. Untuk menganalisis praktik 

zakat dan efektifitas pengelolaan zakat untuk mensejahterakan masyarakat 

tidak mampu Studi Kasus BAZNAS Kota Yogyakarta, penyusun 

menggunakan beberapa teori, antara lain sebagai berikut: 

1. Zakat Produktif  

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan para mustahiq berupa modal 

yang dapat dijadikan usaha penunjang kehidupan dalam jangka panjang, 

bukan semata-mata sebagai pemberian.16 Dalam zakat produktif 

hukumnya yaitu fardhu ‘ain atau wajib atas setiap muslim, bagi yang 

memenuhi syarat yang telah disyariatkan oleh agama dalam al-Qur’an dan 

Hadis.17 Biasanya zakat produktif dekat hubungannya dengan Lembaga 

 
15 Faqih Bahtia Sukri, “Analisis Program Zakat Produktif Sebagai Pengentasan 

Kemiskinan Pada Lembaha Pengelolaan Zakat di Wilayah Kota Yogyakarta”, Jurnal Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Vol. 11, No 1, 2019. 

16 Yusuf Qordhiwi, Hukum Zakat, cet. Ke-10, Alih Bahasa Didin Hafifudin dan Hasanudin 
(Jakarta: Pustaka Lintera Antar Nusa), hlm. 34-35. 

17 Khomsatun, “Efektifitas Sistem Pengelolaan Zakat Untuk Meningkatkan Usaha 
Produktif Masyarakat (Studi Kasus BAZNAS Lampung Tengah)”, Skripsi Sarjana Program Studi 
Ekonomi Syariah Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2009. 
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yang mengelola zakat, dimana zakat produktif masuk pada program 

kesejahteraan umat yang dilakukan BAZNAS. Perlunya program zakat 

produktif adalah memeratakan dana zakat kepada pihak-pihak yang berhak 

menerima demi mensejahterakan masyarakat kurang mampu. Pembagian 

zakat kepada fakir miskin dimaksudkan untuk mengikis habis sumber-

sumber kemiskinan dan untuk mampu melenyapkan sebab-sebab 

kemelaratan dan kemapanannya sehingga sama sekali nantinya ia tidak 

memerlukan bantuan dari zakat lagi bahkan berbalik menjadi pembayar 

zakat. 

2. Distribusi  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendistribusian memiliki arti 

proses, cara dan perbuatan mendistribusikan. Pendistribusian berasal dari 

kata “distribusi” yang dapat diartikan sebagai berikut: 

a) Penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang atau ke 

beberapa tempat; 

b) Pembagian barang keperluan sehari-hari (terutaman dalam masa 

darurat) oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk, dsb; 

c) Persebaran benda dalam suatu wilayah geografi tertentu. 

Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian dana 

zakat kepada yang berhak menerima zakat. Distribusi zakat mempunyai 

sasaran dan tujuan, sasaran di sini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan 

menerima zakat, sedangkan tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam bidang perekonomian serta bidang lain, sehingga dapat 
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memperkecil kelompok masyarakat kurang mampu dan pada akhirnya 

akan meningkatkan kelompok muzaki.18 

3. Efektifitas 

Efektifitas merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah 

efektifitas dalam suatu tindakan atau perbuatan berhasil atau guna.19 

Maksudnya adalah suatu perbuatan telah dilaksanakan seperti rencana 

awal dan tujuannya telah mencapai hasil yang telah ditetapkan dan 

diinginkan. Efektifitas merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi.20 

Efektifitas pengelolaan zakat produktif adalah perencanaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk keberhasilan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau diinginkan. Apabila organisani 

pengelola zakat telah mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut 

berjalan dengan efektif. Dalam penelitian ini teori efektifitas diterapkan 

untuk mengetahui efektifitas organisasi dalam perencanaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana yang diberikan kepada mustahik 

dalam hal membantu secara berkelanjutan dan dapat menjadikan mustahik 

nantinya beralih status menjadi muzzaki. 

 
18 Mursyidi, “Akuntansi Zakat Kontemporer”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm. 169. 

19 Khomsatun, “Efektifitas Sistem Pengelolaan Zakat Untuk Meningkatkan Usaha 
Produktif Masyarakat (Studi Kasus BAZNAS Lampung Tengah)”, Skripsi Sarjana Program Studi 
Ekonomi Syariah Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2009. 

20 James A.F. Stoner, “Manajemen, alih Bahasa: Alexander Sindoro”, (Jakarta: PT. 
Prenhalilindo, 1996), hlm. 9. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang 

meneliti objek/subjek di lapangan untuk mendapatkan data dan gambaran 

yang jelas dan konkrit terkait hal-hal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. Penulisan skripsi ini juga tidak 

mengesampingkan penelitian pustaka (library research) untuk menunjang 

data-data yang diperoleh di lapangan. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud membuat 

penglihatan (gambaran) mengenai situasi dan kejadian.21 Penelitian 

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 

subjek yang diteliti secara cepat. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam 

keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan 

tidak dirubah dalam bentuk symbol atau bilangan, sedangkan perkataan 

pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan lisan 

 
21 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta Timur: Ramayana Pres dan STAIN Metri, 

2008), hlm. 17. 
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yang dijadikan sumber data dari hasil wawancara dalam penulisan skripsi 

ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan normative-

sosiologis. Dalam penulisan skripsi ini, Normatif-sosiologis adalah 

pendekatan yang bersumber pada hukum Islam, yaitu al-Qur’an, Hadis, 

Fiqh dan pendapat ulama terkait zakat produktif, serta di tinjau dari sudut 

pandang masyarakat terhadap bagaimana praktik zakat yang real. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara komunikasi, penyusun akan berkomunikasi melalui media 

komunikasi atau berkomunikasi secara langsung dengan narasumber 

untuk mendapatkan informasi dan fakta. Dalam hal ini narasumbernya 

adalah Bapak Muhammad Fuad selaku Staff BAZNAS Kota 

Yogyakarta, Ibu Mardatun, Ibu Febby dan Ibu Isri Ismiyati selaku 

penerima manfaat dana zakat BAZNAS Kota Yogyakarta. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen tertulis, catatan 
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harian dan sebagainya.22 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan mencatat, menyalin, menggandakan data, atau dokumen 

yang berkaitan dengan jumlah para binaan mustahiq zakat dan 

pengembangan harta zakat dan produktivitas masyarakat pada Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 

dengan metode ini bertujuan agar dapat mempermudah peneliti dalam 

mengkaji secara langsung mengenai data-data yang berkaitan 

langsung dengan pengembangan pengelolaan zakat dan produktifitas 

masyarakatnya. 

c. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deduktif, yaitu menarik 

kesimpulan dari situasi yang umum untuk memperoleh hasil yang 

khusus.23 Data umum yang diperoleh yaitu dari wawancara dengan 

pihak BAZNAS dan perwakilan dari mustahik kemudian ditarik 

kesimpulan menggunakan analisis hukum islam dan efektifitas 

penyaluran dan pengelolaan dana zakat BAZNAS Kota Yogyakarta. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan yang dimuat dalam 

skripsi ini yang mana memberikan pokok-pokok pembahasan dalam setiap bab 

agar mempermudah dalam mengetahui sistematika penulisan skripsi. 

 
22 Musein Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis”, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2000), hlm. 102. 

23 https://www.jopglass.com/penelitian-induktif-deduktif/, diakses pada 5 April 2022, 
pukul 10.00 WIB. 
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua yaitu berisi mengenai pembahasan teori yang digunakan 

dalam menganalisis permasalahan. Dalam bab ini, penyusun mengulas secara 

terperinci mengenai zakat produktif, distribusi dan efektifitas. 

Bab Ketiga, berisi penjelasan mengenai objek penelitian, yang 

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait objek penelitian dalam skripsi 

ini. Yang meliputi sejarah, letak geografis, program dan zakat yang dikelola 

oleh objek penelitian (BAZNAS Kota Yogyakarta) dalam penyaluran dana. 

Bab Keempat, yaitu menjelaskan hasil analisis dari permasalahan 

mengenai praktik pengelolaan dan penyaluran zakat sesuai hukum islam dan 

efektifitas penyaluran zakat demi meningkatkan modal usaha masyarakat tidak 

mampu. 

Bab Kelima, yaitu penutup dari hasil penelitian yang telah dikaji pada 

bab empat. Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran yang diberikan 

oleh penyusun kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun melakukan penelitian dengan cara memadukan antara teori 

dan praktik di lapangan, maka penyusun mendapatkan kesimpulan: 

Pertama, dalam menjalankan perannya sebagai amil zakat, BAZNAS 

Kota Yogyakarta secara umum sudah sesuai dengan hukum Islam yang benar, 

khususnya dalam program Jogja Sejahtera. Sebagaimana Hal ini juga didukung 

oleh karena BAZNAS Kota Yogyakarta dalam menjalankan perannya sebagai 

amil zakat sudah sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Baqarah Ayat 43, Al-

An'am Ayat 141, Ar-Rum Ayat 39, At-Taubah Ayat 103, At-Taubah Ayat 60 

dan Al-Maidah Ayat 1 serta didukung oleh hadist. 

Kedua, Penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta sudah 

bisa dikatakan efektif. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

narasumber yaitu Ibu Mardatun, Ibu Debby dan Ibu Sri Isiyati selaku penerima 

manfaat dari program kerja Jogja Sejahtera. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan Ibu Mardatun, Ibu Debby dan Ibu Sri Ismiyati yang ketiganya 

mengaku bahwa program Jogja Sejahtera benar-benar telah membantu 

kehidupan ketiga penerima zakat tersebut secara finansial dan kemajuan usaha. 

Mas Zakky dalam program Jogja Sejahtera BAZNAS Kota Yogyakarta 

memberikan perspektif yang baik dalam implementasinya. Program ini tidak 

berhenti ketika mustahik diberi dana modal berupa modal usaha. Namun juga 

diadakan pendampingan selama 6 bulan. Pendampingan tersebut penting 
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karena masalah kemiskinan bukan sekedar masalah ketiadaan akses modal. Hal 

terpenting adalah perubahan, sikap, mental dan perilaku agar dapat lepas dari 

jeratan kemiskinan dan dapat menjadi muzaki. 

B. Kritik dan Saran 

Setelah penyusun melakukan penelitian dan memahami permasalahan yang 

ada, maka penyusun memberikan beberapa kritik dan saran, yaitu: 

1. Penulis berpendapat bahwa pengawasan untuk para alumni penerima 

manfaat harus lebih diperhatikan, agar penerima manfaat tersebut benar-

benar sudah memanfaatkan dana yang sudah diterima sesuai dengan yang 

diamanahkan. 

2. Dalam praktiknya BAZNAS Kota Yogyakarta dalam menyalurkan dana 

zakat menggunakan akad hibah, yang mana istilah tersebut kurang tepat 

untuk digunakan. Karena pengertian hibah sendiri yaitu ketika zakat 

diberikan kepada mustahik dan mustahik belum mempunyai hak atas zakat 

itu sebelum dihibahkan kepadanya. Sedangkan dalam zakat sendiri, sudah 

ada hak bagi mustahik sebelum zakat tersebut diberikan padanya. Jadi 

istilah yang tepat yaitu menggunakan kata tasaruf (pendistribusian zakat). 

3. Pada web BAZNAS Kota Yogyakarta tertera bahwa BAZNAS Kota 

Yogyakarta memiliki produk yang dikelola, yang mana penggunaan kata 

produk dalam BAZNAS/LAZ tersebut kurang tepat. Produk biasanya 

digunakan oleh lembaga bisnis atau lembaga laba, sedangkan 

BAZNAS/LAZ bukan lembaga bisnis atau lembaga laba melainkan 

lembaga nirlaba, yaitu lembaga yang tidak berorientasi dalam bisnis 
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melainkan lembaga sosial dan kemasyarakatan yang berada di bawah 

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN TERJEMAHAN 

Halaman Nomor 
Footnote 

Keterangan Terjemahan 

2 3 Al-Qur’an surah 
At- Taubah (9) : 
103 

Ambillah zakat dari harta 
mereka, guna membersihkan 
dan menyucikan mereka, dan 
berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Allah maha 
mendengar, maha mengetahui. 

2 4 Al-Qur’an surah Ar-
Ruum (30) : 39 

Dan sesuatu riba (tanbahan) 
yang kamu berikan agar harta 
manusia bertambah, maka tidak 
bertambah dalam pandangan 
allah. Dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk memperoleh 
keridaan allah, maka itulah 
orang-orang melipatgandakan 
(pahalanya). 

21 32 Al-Qur’an surah At-
Taubah (9) : 60 

Sungguhnya zakat-zakat itu, 
hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, pada 
mu’allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan allah dan mereka 
yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan allah, dan allah maha 
mengetahui lagi maha bijaksana. 

59 85 Al-Qur’an surah Al- 
An’am (6) : 141 

Dan dialah yang menjadikan 
kebun-kebun yang berjunjung 
dan tidak berjunjung, pohon 
korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa 
(bentuk dan warnanya) dan tidak 
sama (rasanya) makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila berbuah. Dan 
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tunaikanlah haknya (zakatnya) 
di hari memetiknya. 

67 98 Hadist Riwayat Abu 
Daud 

Bila engkau memiliki dua ratur 
dirham dan telah berlalu satu 
tahun (sejak memilikinya), maka 
padanya engkau dkenai zakat 
sebesar satu lima dirham. Dan 
engkau tidak berkewajiban 
membayar zakat sedikit pun – 
maksudnya telah memiliki dua 
puluh dinar, dan tekah berlalu 
satu tahun (sejak memilikinya), 
maka padanya engkau dikenai 
zakat setengah dinar. Dan setiap 
kelebihan dari (nishob) itu, maka 
zakatnya disesuaikan dengan 
hitungan itu. 

80 14 Al-Qur’an surah Al-
Maidah (5) : 1 

Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang 
ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang 
demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesunggguhnya Allah 
menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya. 

80 15 Hadist Riwayat 
Bukhori dan 
Muslim 

Hadist dari Abdullah bin Yusuf, 
beliau mendapatkan hadist dari 
malik dan beliau mendapatkan 
hadist dari Nafi’ dari Abdullah 
bin Umar Rodliyallohu 
‘anhuma. Sesungguhnya 
Rosulallah Sholallohu ‘alaihi 
wassalam bersabda: “Dua orang 
yang jual beli, masing-masing 
dari keduanya boleh melakukan 
khiyar atas lainnya selama 
kedua belum berpisah kecuali 
jual beli khoyar.” 

59 84 Al-Qur’an surah Al-
Baqarah (2): 43 

Dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan ruku’lah 
beserta orang-orang yang ruku’. 
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LAMPIRAN DATA MUSTAHIK 

NO NAMA KONTAK 

1 Ibu Debby 085697728650 

2 Ibu Mardatun 089673279585 

3 Ibu Elly 08980337187 

4 Ibu Sullies 081804002370 

5 Bapak Tasyono 08885994011 

6 Ibu Astuti 089671385520 

7 Ibu Istri Ismiati 085228767074 

8 Ibu Tatik 081239176099 

9 Ibu Arum 088238904397 

10 Ibu Santi 085225261474 
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LAMPIRAN PERTANYAAN 

Tanya jawab dengan pihak BAZNAS 

1. Apa saja jenis zakat produktif di baznas jogja? 

2. Akad apakah yang digunakan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat? 

3. Bagaimana alur pengelolaan zakat produktif di baznas jogja? 

4. Bagaimana alur penerimaan zakat produktif di baznas jogja? 

5. Bagaimana alur penyaluran zakat produktif di baznas jogja? 

6. Tujuan dari zakat produktif apa? 

7. Sasaran dari zakat produktif siapa? 

8. Dalam sektor apa saja baznas mengelola zakat produktif? 

9. Dalam bentuk apakah zakat produktif yang diberikan kepada mustahik? 

10. Apakah dalam pengelolaan zakat produktif pernah mengalami kendala? 

Apa saja kendalanya? Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

11. Sejauh ini, persentase penerimaan zakat produktif berapa persen dari total 

penerimaan baznas? 

12. Apakah dalam struktur organissasi baznas terdapat pembagian tugas khusus 

untuk pengelolaan zakat produktif? 

13. Apakah BAZNAS kota Yogyakarta itu pemilik harta zakat atau hanya wakil 

dari muzakki? 

14. Saya pernah membaca artikel tentang penelitian zakat produktif. Disitu 

dikatakan bahwa pada tahun 2013 program kerja jogja sejahtera muncul 

dalam bentuk pemberdayaan khusus untuk muallaf. Kenapa muallaf ini 

seakan jadi prioritas yang harus diberikan zakat ? 

15. Berapa jumlah muallaf di kota Jogja? 

16. Ada atau tidak data kuantitatif yang memperoleh dana zakat di BAZNAS 

kota Yogyakarta? 

17. Bagaimana praktik pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta? 
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18. Bagaimana efektifitas pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat tidak mampu (studi kasus BAZNAS Kota Yogyakarta)? 

19. Bagaimana alur cara melakukan zakat melalui baznas? 

20. Dana zakat dialokasikan kemana saja? 

21. Letak geografis baznas kota? 

 

Tanya jawab dengan mustahik: 

1. Berupa apakah dana yang diberikan oleh pihak BAZNAS? 

2. Apakah dengan adanya zakat produktif dapat membantu secara financial 

anda? 

3. Apakah hasil dari zakat produktif tersebut BAZNAS juga mendapatkan 

keuntungan? 

4. Apakah anda mendapatkan pelatihan zakatproduktif dari BAZNAS? 
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LAMPIRAN GAMBAR 
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